PENGARUH PENDIDIKAN TINGGI, KEPADATAN PENDUDUK, MORTALITAS BAYI, DAN PDB PER-KAPITA TERHADAP TINGKAT FERTILITAS DI INDONESIA by Aprila Severus, Paskasius Kletus
Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284 




PENGARUH PENDIDIKAN TINGGI, KEPADATAN PENDUDUK, MORTALITAS BAYI, 
DAN PDB PER-KAPITA TERHADAP TINGKAT FERTILITAS DI INDONESIA 
1PASKASIUS KLETUS APRILA SEVERUS 
1Departemen Ilmu Ekonomi, FEB, Universitas Airlangga 
Kampus B Unair, Jln. Airlangga No.4 , Surabaya - Indonesia, 
E-mail: paskasius.aprilaseverus@gmail.com  
 
ABSTRACT 
The goal of this research is to see whether higher education, population density, infant 
mortality and GDP per capita has impact on fertility in Indonesia or not. This study used 
estimates of Vector Error Correction Model (VECM) where the estimated VECM 
simultaneously contained the analysis of changes in the short term, and also long term. The 
study also includes granger causality test. Then to estimate the large contribution of 
independent variables in influencing the dependent variable, variance decomposition test was 
also included. The results showed there were three independent variables that had a 
significant influence, including the participation of higher education, population density, and 
GDP per capita in the long run, while the infant mortality rate did not affect the changes in 
fertility rates. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah pendidikan tinggi, kepadatan populasi, 
mortalitas bayi dan PDB per-kapita berdampak pada fertilitas di Indonesia atau tidak. Studi ini 
menggunakan estimasi Vector Error Correction Model (VECM) di mana estimasi VECM 
secara bersamaan berisi analisis perubahan dalam jangka pendek, dan juga jangka panjang. 
Studi ini juga mencakup uji kausalitas granger. Kemudian untuk memperkirakan kontribusi 
besar variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen, uji dekomposisi varians 
juga dimasukkan. Hasil penelitian menunjukkan ada tiga variabel independen yang memiliki 
pengaruh signifikan, termasuk partisipasi pendidikan tinggi, kepadatan penduduk, dan PDB 
per kapita dalam jangka panjang, sedangkan angka kematian bayi tidak mempengaruhi 
perubahan tingkat kesuburan. 
Kata kunci: Fertilitas, transisi demografis, pendidikan, kepadatan penduduk, PDB. 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan yang terjadi pada sebuah negara dapat dipengaruhi oleh intervensi dan 
kebijakan-kebijakan yang dijalankan oleh pemerintah. Kebijakan pemerintah kemudian 
mendorong terjadinya transisi-transisi pada sektor perekonomian. Diantaranya transisi 
demografi, modal manusia dan kinerja ekonomi. Dalam penelitian ini, analisis lebih ditekankan 
untuk mengamati bagaimana variabel yang digunakan dalam penelitian yakni pendidikan 
tinggi, kepadatan penduduk, tingkat mortalitas bayi, dan PDB per kapita mempengaruhi 
perubahan yang terjadi pada tingkat fertilitas sebagai indikator transisi demografi yang timbul 
oleh karena intervensi atau kebijakan yang dijalankan oleh pemerintah.  
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Perubahan yang terjadi pada tingkat fertilitas dari suatu masa ke masa berikutnya 
dimana kemudian mempengaruhi perubahan demografi pada sebuah negara, pada jangka 
panjang perubahan yang terjadi pada tingkat fertilitas dapat dikatakan juga sebagai transisi 
demografi. Transisi demografi dinilai sebagai faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi (Frini dan Muller, 2012 : 352). 
Pergerakan fertilitas pada sebuah titik menuju titik yang lain merupakan salah satu faktor 
terjadinya transisi demografi, tentu hal ini dikarenakan terjadinya perubahan pada fertilitas 
yang diakibatkan oleh beberapa hal. Terdapat banyak faktor dalam menjelaskan terjadinya 
pergerakan fertilitas, termasuk perubahan keterampilan teknis yang bias, penurunan biaya 
kontrasepsi, peningkatan upah relatif perempuan, peningkatan harapan hidup, dan penurunan 
nilai tenaga kerja anak (Aaronson, dkk: 2011). 
Intervensi pemerintah sebagai kontrol tingkat fertilitas dan menekan angaka mortalitas 
bayi merupakan wujud dari perhatian terhadap kualitas hidup masyarakat didalamnya, tak 
jarang pula pemerintah menunjang program-programnya melalui instansi terkait untuk 
mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya mengontrol pertumbuhan penduduk. 
Padatnya penduduk secara psikologis dapat mempengaruhi seseorang untuk mengontrol 
tingkat kelahiran. Fenomena yang terjadi terkait dengan kepadatan penduduk, membentuk 
sebuah pola pikir dan prefrensi masyarakat dalam menentukan jumlah anak atau kualitas 
pendidikan dan pengetahuan anak. 
Perubahan tingkat fertilitas dilihat melalui kinerja perekonomian, Liebenstein dalam 
jurnal Frini dan Muller (2012) mengungkapkan sebagaimana perubahan sosial-ekonomi 
menimbulkan sebuah pemikiran bahwa tingkat kepuasan akan menambah jumlah anak akan 
meningkat secara statis sementara keuntungan secara ekonomi akan berkurang, dengan 
biaya yang dikeluarkan akan semakin besar seiring meningkatnya keinginan untuk 
menambah jumlah anak. Stigma masyarakat konvensional mengenai keuntungan ekonomi 
dalam menambah jumlah anak yang dimiliki berubah seiring dengan berkembangnya zaman, 
dimana orang lebih memiliki prefrensi dalam melakukan konsumsinya. Manusia modern akan 
lebih memilih melakukan investasi pada barang mewah, serta meningkatkan kemampuan 
atau skill yang dimiliki untuk persiapan di masa depan dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi seiring bertambahnya waktu. 
Sebagaimana tingkat fertilitas merupakan variabel yang dipengaruhi, kemudian 
pendidikan tinggi, kepadatan penduduk, mortalitas bayi dan PDB per kapita merupakan 
variabel bebas, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat hubungan jangka panjang 
yang terjadi. Jika terjadi perubahan pada tingkat fertilitas maka penelitian ini sekaligus dapat 
melihat bagaimana dan seberapa besar peran variabel bebas dalam mempengaruhi tingkat 
fertilitas. 
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Dengan menggunakan data time series, diharapkan agar penelitian ini dapat ditemukan 
pola yang mempengaruhi tingkat fertilitas sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
perubahan atau transisi demografi di Indonesia. Data dengan observasi 40 tahun diperoleh 
dari World Bank, dengan harapan dapat memperoleh hasil intepretasi yang baik dan sesuai 
dengan kondisi di Indonesia. 
LANDASAN TEORI  
Hubungan Fertilitas dan Mortalitas Bayi 
  Dalam kasus transisi demografi fertilitas dan mortalitas memiliki hubungan positif, hal 
demikian sesuai dengan pernyataan Todaro (2003), dan Bogue (1969) yang kemudian 
menggambarkan teori transisi demografi dengan menggunakan grafik perubahan 
kependudukan dengan melalui klasifikasi perubahan. Bogue dengan lima tahap penyesuaian 
kependudukan dengan menunjukan tren fertilitas dan mortalitas yang dimulai pada tingkat 
yang tinggi, lalu tren yang menurun, dan kemudian pada tingkat yang rendah dan cenderung 
stabil.  
Todaro membaginya dalam tiga tahap, dimana tahap pertama fertilitas dan mortalitas 
pada tingkat yang tinggi yang kemudian diikuti oleh mortalitas yang menurun secara perlahan, 
tahap kedua fertilitas menurun dengan drastis dengan mortalitas pada tingkat yang rendah 
dan terus menurun, hingga tahap ketiga dimana garis fertilitas sejajar dengan mortalitas 
dengan tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan mortalitas, tetapi pertumbuhan 
penduduk cenderung stabil. 
Hubungan Fertilitas dan Pendidikan Tinggi 
  Pendidikan tinggi sebagai determinan fertilitas, apa yang di ungkapkan oleh Becker 
mengenai hubungan transisi demografi dengan modal manusia yakni terjadinya trade-off, 
yang muncul karena dorongan dari sebuah intervensi dari luar maupun kebijakan yang 
dilakukan oleh pemerintah. Trade-off ini terjadi demikian sebagai salah satu bentuk kesadaran 
dan dorongan bahwa orang tua cenderung akan berinvestasi pada pendidikan anaknya 
daripada harus memilih untuk menambah jumlah anaknya, dewasa kini kesadaran orang-
orang dewasa mengenai pendidikan kian baik sehingga banyak dari populasi pada usia 
dewasa akan mengenyam pendidikan yang lebih tinggi, terutama kaum wanita akan kian 
sadar mengenai kebutuhan pendidikan, yang kemudian secara tidak langsung wanita secara 
praktikal melakukan trade-off bagi waktu luangnya untuk menempuh pendidikan tinggi yang 
juga secara tidak langsung mempengaruhi tingkat fertilitas karena wanita cenderung 
menunda pernikahan dan membatasi jumlah anak yang dimiliki agar dapat bekerja. 
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Hubungan Fertilitas dan Kepadatan Penduduk 
 De la Croix dan Gobbi (2016) mengatakan, jika menurut pandangan modern, 
pendapatan yang lebih tinggi pada daerah yang padat penduduk karena terjadinya 
eksternalitas aglomerasi, fertilitas akan turun oleh pendapatan, yang mengarah pada 
hubungan negatif yang sama antara kepadatan dan fertilitas.  
 Courgeau (1989) dalam De la Croix dan Gobbi (2016) mengatakan bahwa terdapat 
kecenderungan dimana keluarga yang memutuskan memiliki anak lebih sedikit akan ber-
migrasi menuju wilayah yang padat penduduk dan mencari dan menikmati kesempatan untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih besar dan lebih baik, sebaliknya ketika sebuah keluarga 
memutuskan untuk memiliki jumlah anak lebih akan memilih untuk pindah pada wilayah yang 
tingkat kepadatannya cukup rendah dimana biaya yang diperlukan untuk membesarkan anak 
cenderung rendah pula.  
Pengaruh PDB Per Kapita Terhadap Tingkat Fertilitas  
  Micevska (2001) berpendapat bahwa fertilitas, di sisi lain juga mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi; ketika jumlah anak pada setiap keluarga besar, perhatian yang 
diberikan pada anak oleh orang tuanya rendah, maka akan mengakibatkan menurunnya 
tingkat output modal manusia; namun ketika ukuran sebah keluarga kecil, kemudian tingkat 
kualitas modal manusia tinggi akan menghasilkan pekerja yang sangat produktif dan 
kemudian hal ini akan mempercepat pertumbuhan output yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi. Demikian pula investasi yang dilakukan orang tua terhadap anaknya 
ketika jumlah anak yang dimiliki relatif besar maka biaya yang dikeluarkan oleh orang tua juga 
tentu akan semakin besar, namun ketika jumlah anggota keluarga cenderung kecil, investasi 
yang mungkin dapat dilakukan oleh orang tua akan dapat optimal dan anak akan memperoleh 
pendidikan lebih baik dan pelatihan untuk memperoleh keahlian yang dibutuhkan di kemudian 
hari. 
Model Analisis 
Analisis model di dalam penelitian ini yakni, dengan melihat perubahan-perubahan yang 
terjadi pada seperti pendidikan tinggi, kepadatan penduduk, mortalitas bayi, dan PDB per 
kapita sebagai variabel yang mepengaruhi perubahan tingkat fertilitas dengan melihat gejolak 
dan perubahan. Untuk menggambarkan kondisi tersebut dengan metode penelitian VECM, 
model dapat dituliskan dengan: 
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 𝑙𝑛𝐹𝑅𝑇𝑡 = Tingkat fertilitas pada periode t 
 𝑙𝑛𝑃𝑇𝑡 = Tingkat partisipasi pendidikan tinggi pada periode t 
 𝑙𝑛𝑃𝐸𝑁𝑡 = Kepadatan penduduk setelah lahir pada periode t  
 𝑙𝑛𝑀𝑅𝑇𝑡 = Tingkat mortalitas bayi pada periode t 
 𝑙𝑛𝑃𝐷𝐵𝑡 = Tingkat PDB per Kapita pada periode t 
 Γ𝑡 = Koefisien matriks (pxp): j=1,...K 
 α,β = Jumlah kombinasi linier elemen X , yang dipengaruhi shock transistor. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan 
pendekatan yang lebih fokus menguji data-data empiris dengan menggunakan metode-
metode ekonometrika untuk membuktikan sebuah hipotesis. Penelitian ini menggunakan 
metode ekonometrika time series yang di uji dengan menggunakan pendekatan model VECM 
(Vector Error Correction Model). Penelitian akan melihat hubungan antar variabel dengan 
menggunakan Granger causality, dan kemudian untuk melihat respon hubungan dalam 
jangka panjang maupun jangka pendek digunakan VECM, dengan mengestimasi hasil 
variance decomposition dan impulse response. Alat ekonometrika yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eviews 8 dengan menggunakan data time series selama 40 tahun dari 
periode 1972-2012. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan analisis model pada penelitian ini variabel 
diklasifikasikan dalam dua jenis variabel yakni fertilitas sebagai variabel terikat (dependent 
variable) dan partisipasi pendidikan tinggi, kepadatan penduduk, mortalitas bayi, dan PDB per 
kapita merupakan variabel bebas (Independent variables) yang kemudian mempengaruhi 
variabel dependent dan memiliki sifat deterministic. Variabel-variabel tersebut merupakan 
indikator yang akan digunakan penelitian yang bersumber di Indonesia dalam jangka waktu 
40 tahun, atau diantara lain data dari variabel tersebut berupa penelitian time series selama 
40 tahun. 
Hipotesis 
Melalui uraian pendahuluan, maka hipotesis awal penelitian ini adalah,  
1. Terdapat pengaruh dari variabel tingkat pendidikan tinggi, kepadatan penduduk, tingkat 
kematian bayi dan PDB per kapita terhadap tingkat fertilitas 
2. Pengaruh yang besar timbul dari tingkat pendidikan tinggi, kepadatan penduduk, tingkat 
kematian bayi dan PDB per kapita terhadap tingkat fertilitas. 
3. Terdapat hubungan kausalitas antara variabel tingkat pendidikan tinggi, kepadatan 
penduduk, tingkat kematian bayi dan PDB per kapita terhadap tingkat fertilitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Estimasi VECM 
Tabel 1. 
Hasil Estimasi VECM Jangka Panjang 
Cointegrating Eq: CointEq1 






















         Sumber: olahan data 
Mengacu pada hasil estimasi VECM, mengatakan bahwa partisipasi pendidikan tinggi 
(PT) memiliki pengaruhi signifikan terhadap tingkat fertilitas di Indonesia sebesar 9,48253 
dengan koefisien positif, yang memiliki arti pertumbuhan variabel PT berbalik dengan 
pertumbuhan variabel FRT. Pendekatan tren dalam Gambar 4.12 memberi pembuktian 
seiring dengan bertambahnya partisipasi pendidikan tinggi pertumbuhan daripada tingkat 
fertilitas menurun. Frini dan Muller (2012) biaya untuk menambah anak dapat dipengaruhi 
oleh pengeluaran  yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas modal manusia (kesehatan 
dan pendidikan).  
Dari hasil estimasi VECM pada Tabel 1 maka dapat diperoleh hasil yakni, dari 4 variabel 
bebas terdapat 3 variabel yang memiliki pengaruhi signifikan, dengan membandingkan hasil 
t-statistik dengan t-tabel, dimana t-tabel memiliki nilai 2,021. Dari hasil estimasi VECM, maka 
persamaan yang dapat dituliskan yakni sebagai berikut: 
FRT t-1 = -12,84100 +  0,134748 PT t-1 + 2,330156 PEN t-1 -0,511852 MRT t-1  + 0,237646 PDBRt-
1 ........(2) 
Melihat hasil estimasi VECM pengaruh kepadatan penduduk (PEN) terhadap fertilitas 
rupanya memiliki kesesuaian dengan trend perubahan yang terjadi di Indonesia menurut data. 
Estimasi VECM menunjukan bahwa variabel PEN memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
FRT dimana memiliki nilai koefisien 6,07055 dan bersifat positif yakni sama dengan variabel 
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PT. Dalam penelitiannya De la Croix dan Gobbi (2016) mengatakan, pendapatan yang lebih 
tinggi pada daerah yang padat penduduk karena terjadinya eksternalitas aglomerasi, fertilitas 
akan turun oleh pendapatan, yang mengarah pada hubungan negatif yang sama antara 
kepadatan dan fertilitas. Courgeau (1989) dalam De la Croix dan Gobbi (2016) mengatakan 
bahwa terdapat kecenderungan dimana keluarga yang memutuskan memiliki anak lebih 
sedikit akan ber-migrasi menuju wilayah yang padat penduduk untuk mencari dan menikmati 
kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar dan lebih baik, sebaliknya 
ketika sebuah keluarga memutuskan untuk memiliki jumlah anak lebih akan memilih untuk 
pindah pada wilayah yang tingkat kepadatannya cukup rendah dimana biaya yang diperlukan 
untuk membesarkan anak cenderung rendah. 
Menurut hasil estimasi VECM, hubungan yang terjadi pada kedua variabel terkait yakni 
tingkat mortalitas bayi (MRT) dengan tingkat fertilitas (FRT), dapat disimpulkan bahwa MRT 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan yang terjadi pada FRT. 
Hubungan yang tidak signifikan diantara MRT dengan FRT dapat  dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya disampaikan oleh Frini dan Muller (2012) biaya untuk menambah anak 
dapat dipengaruhi oleh pengeluaran  yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas modal 
manusia (kesehatan dan pendidikan). Basu (2002) mengatakan Pendidikan wanita memiliki 
hubungan negatif dengan kesuburan wanita, bahkan setelah faktor pendidikan suami, 
pendapatan, pekerjaan dan sebagainya. 
Tequame dan Tirivayi (2014) berbicara mengenai akses kepada pendidikan tinggi 
memang memiliki peran dalam menurunkan tingkat fertilitas dengan melihat dan mengukur 
melalui jumlah anak yang dilahirkan dan jumlah anak yang diinginkan, maka pendidikan tinggi 
dapat saja mempengaruhi wanita dalam memutuskan untuk memiliki anak. Melalui hasil 
penelitian dan estimasi VECM, hasil yang muncul menunjukan bahwa terdapat indikasi 
adanya pengaruh yang signifikan diantara kedua variabel yakni PDB per kapita (PDB) dan 
tingkat fertilitas (FRT). Hasil estimasi VECM menunjukan nilai koefisien yang positif dan 
memiliki nilai t-statistik 9,43540 yang tentu melampaui jumlah nilai t-tabel. Indikasi hubungan 
pengaruh signifikan juga ditunjukan oleh hasil dari uji kausalitas granger dimana kedua 
variabel saling mempengaruhi satu dengan yang lain.  
Song (2013) mengatakan, demikian perlu di sadari bahwa sebuah kebijakan dapat 
bekerja untuk mempersiapkan pertumbuhan ekonomi di masa depan. Hal ini karena, 
penduduk usia produktif dan penduduk lanjut usia menjadi kekuatan demografi yang dominan, 
turunya tingkat fertilitas kemudian akan mengarah pada rendahnya populasi usia produktif 
dibandingkan dengan populasi lansia dan tingginya rasio ketergantungan. 
Sebagian besar hasil dari penelitian para ahli terdahulu mengungkapkan bahwa 
sebenarnya memang kedua variabel ini yakni PDB dan FRT memiliki pengaruh yang 
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signifikan, terbilang sebagai hubungan jangka panjang, sebagaimana bahwa dasar-dasar 
sebuah kebijakan juga ditetapkan berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan dua 
variabel ini. 
Variance Decomposition 
Variance decomposition merupakan alat yang digunakan untuk melihat seberapa besar 
kontribusi sebuah variabel dalam mempengaruhi sebuah variabel terhadap variabel yang lain. 
Dalam kesempatan ini fokus hasil dari variance decomposition yakni untuk melihat seberapa 
besar proporsi pergerakan shock variabel PT, PEN, MRT dan PDB kepada FRT. Hasil 
variance decomposition, dengan variabel FRT dan PT maka dapat disimpulkan bahwa pada 
awal perioder pendidikan tinggi (PT) tidak banyak memberikan kontribusi, justru tingkat 
fertilitas (FRT) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel itu sendiri, namun seiring dengan 
bertambahnya waktu pada periode kedua proporsi shock yang ditimbulkan oleh pendidikan 
meningkat hingga pada periode ke lima, dan pada periode keenam hingga akhir periode 
observvasi proporsi shock yang ditimbulkan cenderung stabil, dan shock yang timbul dibawah 
20%. 
Kemudian pada variabel FRT dengan PEN, dapat dilihat bahwa pada awal-awal periode 
observasi hingga pada periode kedua kepadatan penduduk (PEN) tidak banyak memberikan 
kontribusi dalam perubahan yang terjadi pada tingkat fertilitas (FRT), namun pada periode 
ketiga muncul indikasi bahwa terjadi perubahan pada FRT yang timbul melalui proporsi shock 
dari variabel PEN. Proporsi shock variabel PEN, tampak terus bertambah dan memiliki 
kontribusi yang cukup besar dalam mempengaruhi perubahan yang terjadi pada tingkat 
fertilitas, hal tersebut nampak hingga akhir periode observasi menunjukan titik yang dicapai 
pada kisaran 25%. 
Dari hasil variance decomposition pada variabel FRT dengan MRT, dapat dilihat dan 
disimpulkan dengan demikian, kontribusi yang ditimbulkan oleh variabel tingkat mortalitas bayi 
(MRT) terhadap tingkat fertilitas telah terjadi pada awal periode hingga akhir periode 
observasi, namun proporsi shock yang ditimbulkan oleh MRT sangatlah kecil karena bearada 
diawah 20% dan hampir serupa dengan tingkat partisipasi pendidikan tinggi. 
Berbeda dengan shock yang ditimbulkan oleh variabel PDB per kapita (PDB) terhadap 
tingkat fertilitas (FRT), sejak awal periode terlihat kontribusi PDB dalam perubahan yang 
terjadi pada FRT, meski proporsi shock terbilang kecil, namun seiring dengan bertambahnya 
periode proporsi shock terus meningkat, dapat dilihat peningkatan terjadi pada kisaran awal 
periode hingga periode ketujuh, pada periode kedelapan hingga akhir periode observasi 
proporsi shock yang timbul melalui PDB terus menurun perlahan, namun proporsi shock 
terbilang masih tinggi karena berada dikisaran 20%, yang sebelumnya sempat melampaui 
20% pada kisaran 22%. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini membentuk sebuah hubungan dimana 
akan memicu terjadinya trade-off dibalik hubungan ini. Seperti apa yang menjadi pernyataan 
dari Frini dan Muller (2012) ketika sebuah keluarga akan dihadapkan pada pilihan dalam 
memiliki jumlah anak yang besar atau menambah jumlah anak, atau memaksimalkan jumlah 
anak yang dimiliki dengan meningkatkan kualitas dari jumlah anak yang dimiliki. 
Courgeau (1989) dalam De la Croix dan Gobbi (2016) mengatakan bahwa terdapat 
kecenderungan dimana keluarga yang memutuskan memiliki anak lebih sedikit akan ber-
migrasi menuju wilayah yang padat penduduk untuk mencari dan menikmati kesempatan 
untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar dan lebih baik, sebaliknya ketika sebuah 
keluarga memutuskan untuk memiliki jumlah anak lebih akan memilih untuk pindah pada 
wilayah yang tingkat kepadatannya cukup rendah dimana biaya yang diperlukan untuk 
membesarkan anak cenderung rendah. 
Tequame dan Tirivayi (2014) berbicara mengenai akses kepada pendidikan tinggi 
memang memiliki peran dalam menurunkan tingkat fertilitas dengan melihat dan mengukur 
melalui jumlah anak yang dilahirkan dan jumlah anak yang diinginkan, maka pendidikan tinggi 
dapat saja mempengaruhi wanita dalam memutuskan untuk memiliki anak. 
Song (2013) mengatakan, demikian perlu di sadari bahwa sebuah kebijakan dapat 
bekerja untuk mempersiapkan pertumbuhan ekonomi di masa depan. Hal ini karena, 
penduduk usia produktif dan penduduk lanjut usia menjadi kekuatan demografi yang dominan, 
turunya tingkat fertilitas kemudian akan mengarah pada rendahnya populasi usia produktif 
dibandingkan dengan populasi lansia dan tingginya rasio ketergantungan. 
Granger Causality 
Uji kausalitas granger bertujuan untuk melihat apakah terjadi suatu hubungan timbal 
balik antar variabel tersebut, dengan kata lain melihat arah transmisi suatu variabel terhadap 
variabel lainnya 
Dalam meneliti hubungan kausalitas antar variabel dengan menggunakan estimasi 
kausalitas granger maka asumsi yang digunakan yakni: 
 nilai probabilitas ˂ α = 1%, α = 5%, α = 10%, tidak terjadi unit root 
 nilai probabilitas ˃ α = 1%, α = 5%, α = 10%, terjadi unit root 
Dimana hubungan yang kemudian timbul diantara variabel PT dengan FRT yakni 
hubungan kausalitas searah (unidirectional causality) dengan tingkat fertilitas (FRT) memiliki 
peran dalam mempengaruhi variabel pendidikan tinggi (PT). Hubungan kausalitas yang timbul 
diantara variabel PEN dan FRT menurut estimasi kausalitas granger, membentuk hubungan 
kausalitas searah (unidirectional causality), lagi FRT memiliki pengaruh dalam hubungan 
kausalitasnya dengan kepadatan penduduk (PEN). 
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Hubungan kausalitas yang timbul diantara variabel MRT dengan FRT yakni hubungan 
kausalitas searah (unidirectional causality), dengan tingkat fertilitas (FRT) memiliki peran 
dalam mempengaruhi tingkat mortalitas bayi (MRT). Hubungan terakhir yang timbul diantara 
PDB dengan FRT menurut estimasi kausalitas granger yakni hubungan dua arah (bilateral 
causality). Dengan kata lain PDB per kapita (PDB) memiliki peran dalam mempengaruhi 
tingkat fertilitas (FRT), demikian sebaliknya. 
Pembuktian Hipotesis 
Dalam membuktikan hipotesis awal penelitian ini telah dilakukan beberapa langkah 
pemaparan pada bab ini, dengan menggunakan berbagai langkah estimasi untuk 
memperoleh hasil dari penilitian mengenai pengaruhi variabel partisipasi pendidikan tinggi, 
kepadatan penduduk, tingkat mortalitas bayi (AKB), dan PDB per kapita terhadap tingkat 
fertilitas di Indonesia. 
Hasil estimasi VECM menunjukan bahwa dari keempat variabel bebas terdapat tiga 
variabel bebas yang signifikan terhadap variabel terikat, dan satu variabel bebas yang tersisa 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Variabel bebas yang 
memiliki pengaruh signifikan bagi tingkat fertilitas diantanya terdapat partisipasi pendidikan 
tinggi, kepadatan penduduk, dan PDB per kapita, sedangkan variabel bebas yang tidak 
memiliki pengaruh signifikan yakni tingkat mortalitas bayi. Pembuktian ini berdasarkan 
perbandingan nilai t-statistik tiap variabel dengan t-tabel sebagai ukuran pada estimasi VECM 
dengan hasil partisipasi pendidikan tinggi (PT) 9,48253, kemudian kepadatan penduduk 
(PEN) 6,07055, lalu PDB per kapita (PDB) 9,43540 yang ketiganya memiliki nilai koefisien 
positif, dan terakhir diikuti dengan tingkat mortalitas bayi (MRT) 2,00230 nilai koefisien MRT 
yakni negatif, dengan nilai t-tabel 2,021. 
Demikian untuk mengamati hubungan yang terjadi diantara tiap variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat dilihat melalui pendekatan kausalitas granger dimana terdapat tiga 
variabel yang membentuk hubungan searah (unidirectional causality) yakni diantaranya PT, 
PEN, dan MRT terhadap FRT, namun terdapat satu variabel yang membentuk hubungan dua 
arah (bilateral causality) yakni PDB terhadap FRT. 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian mengenai hubungan pengaruh partisipasi pendidikan tinggi, 
kepadatan penduduk, tingkat mortalitas bayi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 
fertilitas maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
Hasil estimasi VECM menunjukan indikasi tiga dari empat variabel bebas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yakni tingkat fertilitas, diantaranya adalah 
partisipasi pendidikan tinggi, kepadatan penduduk dan PDB per kapita, sedangkan tingkat 
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mortalitas bayi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan yang terjadi pada 
tingkat fertilitas. 
Melalui hasil variance decomposition dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel yang 
memiliki pengaruh signifikan dua diantaranya memiliki kontribusi dalam mempengaruhi 
perubahan pada tingkat fertilitas dengan proporsi yang cukup besar nilainya yakni berada di 
kisaran 20% variabel tersebut adalah kepadatan penduduk dan pertumbuhan ekonomi. 
Sebagai mana hasil dari uji kausalitas dengan menggunakan pendekatan Granger 
Causality ditemukan bahwa hubungan kausalitas yang terjadi pada setiap variabel penelitian, 
diantaranya tingkat fertilitas sebagai variabel terikat dengan pendidikan tinggi, kepadatan 
penduduk, tingkat mortalitas bayi, dan PDB per kapita sebagai variabel bebas yakni, terdapat 
tiga hubungan kausalitas satu arah (unidirectional causality) dan satu hubungan kausalitas 
dua arah (bilateral causality). Tiga hubungan satu arah yakni diantanya hubungan pendidikan 
tinggi (PT) dengan tingkat fertilitas (FRT), kepadatan penduduk (PEN) dengan tingkat fertilitas 
(FRT), dan tingkat mortalitas bayi (MRT) dengan tingkat fertilitas (FRT) 
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